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ABSTRAK

NOVAN AJI SANTOSO, Prototipe Pengaman Pintu Rumah Otomatis
Dengan

Pemantau CCTV Berbasis Remote Control. Program Studi Pendidikan
Teknik

Elektro, Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas
Negeri Jakarta,

2015, Pembimbing Syufrijal, ST., MT dan Massus Subekti, S.Pd.,
MT.

Penelitian ini bertujuan membuat prototipe pengaman pintu rumah
otomatis

dengan pemantau CCTV berbasis remote control. Penelitian ini
menggunakan

metode eksperimen dan dilaksanakan di laboratorium bengkel
mekanik Teknik

Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Jakarta pada bulan
Agustus 2015

sampai November 2015.

Prototipe ini menggunakan Arduino Mega 2560 dengan bahasa

pemrograman yaitu bahasa C yang disederhanakan dengan software
IDE 1.6.6.

Prototipe pengaman pintu otomatis terdiri dari 3 bagian, yaitu :
Input, Proses dan

Output.

Bagian input terdiri dari Remote Control dan Sensor Getar.
Remote Control

digunakan untuk mengendalikan pengaman pintu otomatis dengan
cara menekan

channel fungsi pada remote control sehingga pintu dapat terkunci
sampai jarak 20

meter jauhnya di kondisi luar ruangan dan 10 meter jauhnya pada
kondisi dalam

ruangan dan Sensor Getar sebagai sensor pengaman pintu otomatis.
Bagian proses

terdapat arduino berfungsi untuk menggerakkan output yang sudah
dirancang

untuk kebutuhan pengaman pintu otomatis.

Bagian output terdiri dari Led, Motor Servo, Buzzer, dan CCTV.
Led

digunakan sebagai indikator dan penerangan tambahan. Motor Servo
digunakan

sebagai penggerak slot kunci pintu otomatis. Buzzer digunakan
sebagai indikator

suara mengunci atau membuka pintu dan sebagai alarm peringatan
bila pintu

dibuka paksa. CCTV sebagai alat pemantau atau perekam otomatis
bila ada yang

berusaha membuka pintu secara paksa.

Hasil penelitian prototipe pengaman pintu rumah otomatis, alat
dan sistem

dapat bekerja dengan baik sesuai dengan perancangan yang
diinginkan. Prototipe

pengaman pintu otomatis ini menggunakan dua mode yaitu : mode
otomatis dan

mode manual serta sudah dilengkapi dengan pemantau CCTV,
sehingga kejadian

pembukaan pintu paksa oleh seseorang yang tidak dikenal dapat
direkam oleh

CCTV.

Kata Kunci : Remote Control, Motor Servo, CCTV, Buzzer
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ABSTRACT

NOVAN AJI SANTOSO, Prototype Security Door Home Automation
With

CCTV Monitoring Based Remote Control. Study Program
Electrical

Engineering, Department of Electrical Engineering, Faculty of
Engineering,

Universitas Negeri Jakarta, 2015, Advisor Syufrijal, ST., MT and
Massus Subekti,

S.Pd., MT.

This study aims to create a prototype of an automatic safety
door with

CCTV monitoring based remote control. This study uses laboratory
experiments

and implemented in the mechanical workshop of Electrical
Engineering, Faculty

of Engineering, Universitas Negeri Jakarta in August 2015 until
November 2015.

This prototype uses an Arduino Mega 2560 with the programming
language C

language simplified to the software IDE 1.6.6. Automatic door
safety prototype

consists of three parts, namely: Input, Process and Output.

The input section consists of Remote Control and Vibrate
Sensor.

Remote control is used to control automatic door safety by
pressing the channel

function on the remote control so that the door can be locked up
to a distance of

20 meters in outdoor conditions and 10 meters in indoor
conditions and Sensor

Vibrate as automatic door safety sensors. Arduino are part of
the process serves to

drive the output that has been designed for automatic door
safety requirements.

The output section consists of Led, Servo Motor, Buzzer, and
CCTV.

Led used as an indicator and additional lighting. Servo motors
are used as drive

slot door locks automatically. Buzzer sounds is used as an
indicator to lock or

unlock the doors and a warning alarm when a door forced open.
CCTV as a means

of monitoring or recording automatically when there is trying to
open the door by

force.

Results of the research prototype automated home security doors,
tools

and systems can work well in accordance with the desired design.
The prototype

of this automatic door safety using two modes, namely: automatic
mode and

manual mode and is equipped with CCTV monitors, so the
occurrence of forced

opening of the door by an unknown person can be recorded by
CCTV.

Keywords: Remote Control, Servo Motor, CCTV, Buzzer
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang semakin cepat dan persaingan di
era

globalisasi seperti sekarang ini, diharuskan untuk menciptakan
alat-alat yang

berguna di masyarakat modern seperti sekarang ini. Pada era yang
terdahulu kita

ketahui bahwa semua berawal dari serba yang manual, misalnya
saja pada zaman

prasejarah atau zaman batu semua menggunakan alat yang sederhana
seperti alat-

alat berburu, bercocok tanam dan makan semua menggunakan dari
bahan batu.

Beralih ke zaman perang dunia disini manusia sudah mulai
menciptakan sesuatu

yang lebih modern senjata manusia mulai menggunakan bahan besi
dan ada pula

yang menggunakan meriam ciptaan sendiri walaupun masih
sederhana. Semakin

maju perkembangan zaman alat-alat yang telah disebutkan mulai
berangsur

punah.

Manusia modern sudah mengenal alat-alat listrik dan mulai
diciptakan

untuk membantu memenuhi kebutuhan manusia dan mempermudah
pekerjaan

manusia modern. Alat-alat tersebut berupa: TV, Kulkas, AC, dan
Radio. Alat-alat

tersebut sudah mulai banyak di pasaran dengan beberapa tipe dan
beberapa

keunggulan di masing-masing produknya. Sebagai Mahasiswa Jurusan
Pendidikan

Elektro berinisiatif untuk mengembangkan alat-alat yang sudah
ada, yang

sebelumnya masih berbasis manual sekarang diubah ke sistem yang
lebih

otomatis.
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Pintu Rumah merupakan suatu benda yang berfungsi sebagai
penghubung

antara teras rumah/bagian luar rumah dengan bagian dalam rumah
tersebut. Pintu

rumah sangat penting adanya bukan hanya saja fungsinya sebagai
penghubung

ruangan rumah tetapi suatu benda yang dapat memberikan privasi
keamanan bagi

pemilik rumah karena di dalam rumah kita mempunyai benda-benda
yang sangat

berharga dan kita harus menjaganya bila ada seseorang yang tidak
dikehendaki

masuk rumah tersebut. Berdasarkan itulah pintu rumah harus bisa
memberikan

keamanan bagi pemilik rumah dengan cara memasang pengaman
tambahan

berupa kunci manual maupun menggunakan kunci otomatis.

Kunci manual yang ada sekarang belum cukup memberikan
keamanan

lebih bagi pemilik rumah, karena dengan cara dicongkel atau
didobrak saja pintu

tersebut dapat terbuka. Berdasarkan kondisi tersebut dibutuhkan
sistem keamanan

tambahan dengan cara membuat Alat Pengaman Pintu Otomatis dan
dapat

dipantau dengan CCTV sehingga alat tersebut dapat bermanfaat dan
mengatasi

solusi yang ada pada saat ini maupun di kemudian hari.

Tercetus ide tentang pembuatan alat ini akibat maraknya
pencurian rumah

yang terjadi belakangan ini karena kurangnya pengawasan dari
pemilik rumah dan

belum adanya sistem yang benar-benar aman tentang keamanan rumah
pada saat

ini. Kita ketahui memang sudah ada jasa security atau bodyguard
yang mengawasi

rumah kita, Tetapi apakah manusia tidak luput dari kesalahan.
Karena bila lengah

sedikit pencuri bisa memanfaatkan kesalahan penjaga rumah
tersebut. Berikutnya

alat ini juga berguna untuk ruangan laboratorium atau ruang
perkantoran yang

memerlukan security khusus bilamana ia tidak diizinkan masuk
sembarangan di
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ruangan tersebut. Sehingga kita bisa benar-benar memberikan
pengamanan

khusus terhadap ruangan yang ingin kita kehendaki. Di samping
itu, sudah

ditemukan alat kontrol otomatis yang murah, praktis, dan mudah
digunakan yaitu

Arduino Mega 2560.

1.2. Identifikasi Masalah

Ditinjau dari latar belakang masalah, maka permasalahan dapat
di

identifikasi sebagai berikut:

a. Bagaimana merancang dan membuat alat yang dapat membantu

memecahkan masalah pengamanan rumah pada saat ini?

b. Bagaimana merancang dan membuat Prototipe Pintu Pengaman
Otomatis

dengan pemantau CCTV berbasis remote control ?

c. Bagaimana mengaktifkan sistem buzzer dan pemantau CCTV

menggunakan Arduino Mega 2560 ?

d. Apakah pengawasan dengan manusia sudah efektif untuk saat ini
?

e. Bagaimana cara mengatur penggunaan Buzzer dan CCTV bila
terjadi hal-

hal yang tidak diinginkan misalnya pembobolan rumah ?
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1.3. Pembatasan Masalah

Dalam perencanaan pembuatan prototipe pengaman pintu rumah
otomatis

dengan pemantau CCTV berbasis remote control, dibatasi hanya
pada hal-hal

sebagai berikut :

1. CCTV ? (merekam dalam satuan menit)

2. Jarak Koneksi Remote Control ? (jarak dalam satuan meter)

3. Waktu Alarm ? (aktif dalam satuan menit)

1.4. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
diuraikan

diatas, maka dapat dirumuskan masalah dari penelitian yaitu “
Bagaimana Cara

Merancang dan Membuat Prototipe Pengaman Pintu Rumah Otomatis
dengan

pemantau CCTV berbasis Remote Control RF (RadioFrequency) ?”

1.5. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari pembuatan prototipe pengaman pintu rumah
otomatis

dengan pemantau CCTV berbasis remote control adalah sebagai
berikut:

− Menghasilkan rancangan prototipe pengaman pintu rumah
otomatis

dengan pemantau CCTV berbasis remote control.
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1.6. Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang diharapkan dari pembuatan alat ini dibagi menjadi
kegunaan

akademis dan kegunaan praktis.

1. Kegunaan akademis:

a. Menjadi sumber referensi dalam pembelajaran pengaman pintu
rumah

otomatis dengan pemantau CCTV berbasis remote control.

b. Menjadi sumber referensi untuk penelitian dan
pengembangan

selanjutnya.

2. Kegunaan praktis:

a. Bagi rumah tinggal, sebagai solusi pengaman pintu rumah yang
baik

dan praktis, sehingga dapat memberikan rasa aman dan nyaman
bagi

pemilik rumah walaupun sedang berpergian.

b. Bagi gedung perkantoran, sebagai solusi pengaman pintu
ruangan jika

memerlukan kemanan khusus bagi ruangan tersebut karena sudah

dilengkapi CCTV dan buzzer.
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BAB II

KERANGKA TEORITIK DAN KERANGKA BERPIKIR

2.1. Prototipe

Prototipe adalah bentuk awal (contoh) atau standar ukuran dari
sebuah

entitas (satuan yang berwujud). Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI),

prototipe adalah model yang mula-mula (model asli) yang menjadi
contoh, contoh

baku, contoh khas.1

2.2. Pintu Rumah

Pintu Rumah adalah sebuah bukaan pada dinding / bidang yang

memudahkan sirkulasi antar ruang-ruang yang dilingkupi oleh
dinding / bidang

tersebut. Kebanyakan pintu terbuat dari kayu dan selebihnya,
contoh pintu kayu

dapat dilihat pada gambar 2.1. dalam penggunaan yang terbatas
pintu terbuat dari

bahan aluminium, besi dan plastic PVC. Pintu kayu terdiri dari
beberapa jenis.

Umumnya adalah pintu yang terbuat dari kayu utuh. Selain itu
juga terdapat pintu

kayu jenis "Flush", yang didalamnya terdapat ruang hampa.

Flush Door dikenal pula dengan Engineering Door, teknologi ini
muncul

sebagai pengganti Pintu Kayu Solid mengingat semakin sulitnya
kayu keras dari

hutan alam dan semakin meningkatnya kebutuhan akan pintu seiring
peningkatan

kebutuhan terhadap perumahan. Saat ini perumahan menengah ke
bawah lebih

banyak menggunakan jenis pintu Engineering Door, karena harga
lebih murah

1 http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/kbbi/index.php, diakses
pada tgl 05 Okt 2015, pukul 22:50

WIB


https://id.wikipedia.org/wiki/Dindinghttp://badanbahasa.kemdikbud.go.id/kbbi/index.php
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tetapi model dan desain sangat variatif dan menarik. Mengenai
kekuatan

tergantung dari proses produksinya dan pemilihan bahan.2

Gambar 2.1. Pintu Rumah

Sumber :
http://rumah117.ga/foto-handle-pintu-rumah-minimalis,

2.3 Kunci Pintu Rumah

Kunci pintu rumah merupakan salah satu produk bahan bangunan
yang

memiliki peran sangat penting untuk melengkapi pintu rumah. Hal
ini erat

kaitannya dengan faktor keamanan tempat tinggal, apalagi jika di
dalam rumah

terdapat barang-barang berharga. Jika kurang memperhatikan
keamanan kunci

rumah, hal ini bisa terjadi rumah dijadikan incaran pencuri
walaupun sebenarnya

kejahatan bisa terjadi dimana saja dan kapan saja tetapi paling
tidak dengan

memakai kunci yang bagus sudah menghindari sesuatu yang tidak
inginkan

misalnya orang yang kita tidak kenal berusaha masuk ke rumah
kita melalui pintu

rumah.

2 https://id.wikipedia.org/wiki/Pintu, diakses pada tgl 10 Okt
2015, pukul 23:58 WIB


http://rumah117.ga/foto-handle-pintu-rumah-minimalishttps://id.wikipedia.org/wiki/Pintu
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Untuk meningkatkan keamanan tempat tinggal maka wajib
mengetahui

macam macam kunci pintu rumah. Pada dasarnya kunci pintu rumah
dibedakan

menjadi dua macam yaitu kunci konvensional yang sudah sangat
umum

digunakan semua orang secara manual dan kunci digital yang lebih
modern yang

diakui handal untuk menjaga pintu rumah supaya tidah mudah
dibobol atau

didatangi pencuri. Kunci pintu konvensional ada dua jenis atau
modelnya, yaitu

kunci tuas dan kunci silinder.

Kunci tuas adalah model kunci pintu yang paling sederhana dan
paling

kuno. Kunci ini biasanya memiliki bentuk yang memanjang terdiri
dari per dan

lempengan bergerigi dengan jumlah lekukan pada gerigi yang
tergolong sedikit

dan terkesan sederhana. Sedangkan kunci silinder cara kerjanya
hampir sama

dengan kunci tuas bedanya bentuk geriginya dibuat sedemikian
rupa dan rumit.

Lekukan pada gerigi tersebut berfungsi untuk semua silinder yang
terdapat pada

slot sehingga pintu tersebut bisa dibuka tutup. Berikut ini pada
gambar 2.2. contoh

kunci tuas dan kunci silinder.

Gambar 2.2. Kunci Tuas dan Kunci Silinder

Sumber :
http://www.sarana-bangunan.com/2013/11/macam-macam-kunci-pintu-rumah.html

Seiring dengan perkembangan teknologi terciptalah kunci digital
yang diakui

lebih handal dan lebih aman dibandingkan dengan model kunci
konvensional


http://www.sarana-bangunan.com/2013/11/macam-macam-kunci-pintu-rumah.html
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sampai saat ini kunci digital yang sudah diproduksi dan tersedia
di pasaran ada

dua jenis yaitu kunci bernomor pin dan kunci remote. Agar bisa
membuka dan

menutup pintu harus memasukkan nomor pin seperti halnya nomor
pin ATM

sehingga kunci akan otomatis terbuka atau tertutup, ketika
memasukkan nomor

pin tersebut yang sebelumnya memang sudah dibuat sedangkan kunci
remote

adalah Kunci pintu yang bisa dibuka atau ditutup dan dikunci
dengan

menggunakan remote control seperti halnya penggunaan remote pada
peralatan

elektronik. 3

. Berikut ini dapat dilihat pada gambar 2.3. contoh kunci pin
dan

kunci remote.

Gambar 2.3. Kunci Pin dan Kunci Remote

Sumber :
http://www.sarana-bangunan.com/2013/11/macam-macam-kunci-pintu-rumah.html

3
http://www.sarana-bangunan.com/2013/11/macam-macam-kunci-pintu-rumah.html,
diakses

pada tgl 07 Okt 2015, pukul 23:40 WIB


http://www.sarana-bangunan.com/2013/11/macam-macam-kunci-pintu-rumah.htmlhttp://www.sarana-bangunan.com/2013/11/macam-macam-kunci-pintu-rumah.html
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2.4. Mikrokontroler

Mikrokontroler adalah sebuah sistem komputer fungsional dalam
sebuah

chip. Di dalamnya terkandung sebuah inti prosesor, memori
(sejumlah kecil

RAM, memori program, atau keduanya), dan perlengkapan input
output. Ilustrasi

proses kerja mikrokontroler dapat dilihat pada gambar 2.4.

Gambar 2.4. Proses kerja mikrokontroler

Sumber:
http://muhammadimamnurokhi.blogspot.com/2012/08/mikrokontroler.html

Mikrokontroler digunakan dalam produk dan alat yang
dikendalikan

secara otomatis, seperti sistem kontrol mesin, remote control,
mesin kantor,

peralatan rumah tangga, alat berat, dan mainan. Dengan
mengurangi ukuran,

biaya, dan konsumsi tenaga dibandingkan dengan mendesain
menggunakan

mikroprosesor memori, dan alat input output yang terpisah,
kehadiran

mikrokontroler membuat kontrol elektrik untuk berbagai proses
menjadi lebih

ekonomis. Mikrokontroler memiliki beragam bentuk seperti pada
gambar 2.5.
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Gambar 2.5. Beragam mikrokontroler

Sumber:
http://seputartechno.web.id/belajar-mikrokontroler.htm

2.4.1. Perangkat Berbasis Mikrokontroler

Untuk merancang sebuah sistem berbasis mikrokontroler, kita
memerlukan

perangkat keras dan perangkat lunak, yaitu:

a. Sistem minimal mikrokontroler.

b. Software pemrograman dan kompiler, serta downloader.

Yang dimaksud dengan sistem minimal adalah sebuah rangkaian

mikrokontroler yang sudah dapat digunakan untuk menjalankan
sebuah aplikasi.

Sebuah IC mikrokontroler tidak akan berarti bila hanya berdiri
sendiri. Pada

dasarnya sebuah sistem minimal mikrokontroler AVR memiliki
prinsip yang

sama, yang terdiri dari 4 bagian, yaitu :

1. Prosesor, yaitu mikrokontroler itu sendiri.

2. Rangkaian reset agar mikrokontroler dapat menjalankan program
mulai

dari awal.

3. Rangkaian clock, yang digunakan untuk memberi detak pada
CPU.

4. Rangkaian catu daya, yang digunakan untuk memberi sumber
daya.
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2.4.2. Jenis-Jenis Mikrokontroler

Secara teknis, hanya ada 2 macam mikrokontroler. Pembagian
ini

didasarkan pada kompleksitas instruksi-instruksi yang dapat
diterapkan pada

mikrokontroler tersebut. Pembagian itu yaitu RISC dan CISC.

a. RISC merupakan kependekan dari Reduced Instruction Set
Computer.

Instruksi yang dimiliki terbatas, tetapi memiliki fasilitas yang
lebih

banyak.

b. CISC kependekan dari Complex Instruction Set Computer.
Instruksi bisa

dikatakan lebih lengkap tapi dengan fasilitas secukupnya.

2.5. Sejarah Arduino

Pembuatan Arduino dimulai pada tahun 2005, dimana sebuah
situs

perusahaan komputer Olivetti di Ivrea, Italia membuat perangkat
untuk

mengendalikan proyek desain interaksi siswa supaya lebih murah
dibandingkan

sistem yang ada pada saat itu. Dilanjutkan pada bulan Mei 2011,
dimana sudah

lebih dari 300.000 unit Arduino terjual. Pendiri dari Arduino
itu sendiri adalah

Massimo Banzi dan David Cuartielles. Awalnya mereka memberi nama
proyek

itu dengan sebutan Arduin dari Ivrea tetapi seturut dengan
perkembangan zaman,

maka nama proyek itu diubah menjadi Arduino yang berarti “teman
yang kuat”

atau dalam versi bahasa Inggrisnya dikenal dengan sebutan
“Hardwin”. Awalnya

Massimo Banzi membangun di sekitar proyek Pengkabelan dari
Hernando

Barragan. Pengkabelan ini adalah proyek tesis Hernando di Desain
Interaksi

Institute Ivrea.
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Hal tersebut dimaksudkan untuk menjadi versi elektronik
pengolahan yang

digunakan di lingkungan pemrograman dan mengambil pola sintaks
Processing

tetapi dengan berkembangnya teknologi maka Arduino menjadi
sangat popular

dikalangan mahasiswa dan pelajar saat ini. Mereka mengembangkan
Arduino

dengan bootloader dan software yang user friendly sehingga
menghasilkan

sebuah board mikrokontroler yang bersifat open source yang bisa
dipelajari dan

dikembangkan oleh mahasiswa, pelajar, profesional, pemula, dan
penggemar

elektronika maupun robotik di seluruh dunia.4

2.5.1 Pengertian Arduino

Arduino adalah papan rangkaian elektronik (electronic board)
open source

yang di dalamnya terdapat komponen utama yaitu, sebuah chip
mikrokontroler.

Mikrokontroler itu sendiri adalah suatu chip atau IC (integrated
circuit) yang bisa

diprogram menggunakan komputer. Program yang disimpan bertujuan
agar

rangkaian elektronik dapat membaca input, memproses, dan
kemudian

menghasilkan output sesuai yang diinginkan. Output-nya bisa
berupa sinyal,

besaran tegangan, lampu, suara, getaran, gerakan, dan
sebagainya. 5

Arduino sebagai pengendali mikro single board yang bersifat open
source,

diturunkan dari wiring platform, dirancang untuk memudahkan
penggunaan

elektronik dalam berbagai bidang. Hardware-nya memiliki prosesor
Atmel AVR

dan software-nya memiliki bahasa pemrograman sendiri. Saat ini
Arduino sangat

populer di seluruh dunia. Banyak pemula yang belajar mengenal
robotika dan

4 http://mahretasmk.blogspot.co.id/2015/03/sejarah-arduino.html,
diakses, pada tgl 11 Okt

2015, pukul 15:38 WIB 5 Firmasnyah Saftari, Proyek Robotik Keren
dengan Arduino, PT. Elex Media Komputindo, Jakarta,

2015, hlm. 1.


http://mahretasmk.blogspot.co.id/2015/03/sejarah-arduino.html
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elektronika lewat Arduino karena mudah dipelajari. Tapi tidak
hanya pemula, para

hobbist atau profesional pun ikut senang mengembangkan aplikasi
elektronik

menggunakan Arduino. Bahasa yang dipakai dalam Arduino bukan
assembler

yang relatif sulit, tetapi bahasa C yang disederhanakan dengan
bantuan pustaka-

pustaka (libraries) Arduino. Arduino juga menyederhanakan proses
bekerja

dengan mikrokontroler.

Sederhana dan mudah pemrogramannya perlu diketahui bahwa
lingkungan

pemrograman Arduino mudah digunakan untuk pemula, dan cukup
fleksibel bagi

mereka yang sudah tingkat lanjut. Untuk guru/dosen, Arduino
berbasis pada

lingkungan pemrograman Processing, sehingga jika mahasiswa atau
murid-murid

terbiasa menggunakan Processing tentu saja akan mudah
menggunakan Arduino.

Perangkat lunaknya Open Source Perangkat lunak Arduino IDE

dipublikasikan sebagai Open Source, tersedia bagi para
pemrogram

perpengalaman untuk pengembangan lebih lanjut. Bahasanya bisa
dikembangkan

lebih lanjut melalui pustaka-pustaka C++ yang berbasis pada
Bahasa C untuk

AVR.

Perangkat kerasnya Open Source Perangkat keras Arduino
berbasis

mikrokontroler ATMEGA8, ATMEGA168, ATMEGA328 dan ATMEGA1280

(yang terbaru ATMEGA 2560). Dengan demikian siapa saja bisa
membuatnya

(dan kemudian bisa menjualnya) perangkat keras Arduino ini,
apalagi bootloader

tersedia langsung dari perangkat lunak Arduino IDE-nya. Bisa
juga menggunakan

breadoard untuk membuat perangkat Arduino beserta
periferal-periferal lain yang

dibutuhkan.
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2.5.2. Arduino Mega 2560

Arduino mega 2560 adalah papan mikrokontroler ATmega2560

berdasarkan (datasheet) memiliki 54 digital pin input / output
(dimana 15 dapat

digunakan sebagai output PWM), 16 analog input, 4 UART (hardware
port

serial), osilator kristal 16 MHz, koneksi USB, jack listrik,
header ICSP, dan

tombol reset. Semua yang diperlukan untuk mendukung
mikrokontroler telah

tersedia di arduino mega 2560, hanya dengan menghubungkannya ke
komputer

dengan kabel USB atau power dengan adaptor AC-DC atau

baterai. Arduino Mega kompatibel dengan sebagian besar shield,
dirancang untuk

Arduino Duemilanove atau Diecimila.

Arduino Mega 2560 berbeda dari semua board sebelumnya, tidak

menggunakan chip driver FTDI USB-to-serial.6 Berikut ini contoh
arduino mega

2560 dapat dilihat pada gambar 2.6. dan pada tabel 2.1. terdapat
spesifikasi

arduino mega 2560.

6
http://tentangarduino.blogspot.co.id/2014/09/macam-macam-arduino-iniakan-saya.html,

diakses pada tgl 11 Okt 2015, pukul 15:45 WIB


http://jualarduinomurah.com/arduino-mega-2560-r3-clone-murah/http://jualarduinomurah.com/arduino-mega-2560-r3-clone-murah/http://tentangarduino.blogspot.co.id/2014/09/macam-macam-arduino-iniakan-saya.html
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Gambar 2.6. Arduino Mega 2560

Tabel 2.1. Spesifikasi Arduino Mega 2560

Mikrokontroler ATmega2560

Tegangan Operasi 5 Volt

Tegangan Input (Disarankan) 7 - 12 Volt

Tegangan Input (Batas bawah - atas) 6 – 20 Volt

Jumlah Pin I/O Digital 54 (15 pin sebagai output PWM)

Jumlah Pin Input Analog 16

Arus DC per pin I/O 40 mA

Arus DC untuk pin 3,3 V 50 mA

Flash Memory 256 KB (8 KB untuk bootloader)

SRAM 8 KB (ATmega328)

EEPROM 4 KB (ATmega328)

Clock Speed 16 MHz

Panjang 101,98 mm

Lebar 53,63 mm

Tinggi 15,29 mm

Berat 34,9 g

Konektor USB Tipe B

Windows Compatibility 8 (32 & 64 bit), 7 (32 & 64 bit),
Vista

(32 & 64 bit), XP (32 & 64 bit)

Mac Compatibility OS X

Linux Compatibility Ya
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2.6. CCTV

CCTV adalah singkatan dari Closed Circuit Television yang
berarti televisi

menggunakan sinyal yang bersifat tertutup, tidak seperti
televisi biasa yang

merupakan sinyal siaran. Penggunaan CCTV pada umumnya digunakan
sebagai

pelengkap keamanan dan banyak dipakai di dalam industri-industri
seperti militer,

bandara, toko, kantor, dan pabrik, kini perumahan juga telah
banyak yang

menggunakan teknologi ini.

CCTV sebagai kesatuan sistem mempunyai beberapa perlengkapan
yaitu

kamera dan DVR (Digital Video Recorder) dimana Kamera CCTV ini
berfungsi

sebagai alat pengambil gambar, ada beberapa tipe kamera yang
membedakan dari

segi kualitas, penggunaan dan fungsinya 2 hal yang paling utama
adalah,

kamera CCTV analog dan kamera CCTV Network dimana kamera
analog

menggunakan satu solid kable untuk setiap kamera yang berarti,
setiap kamera

akan harus terhubung ke DVR atau sistem secara langsung
sedangkan Camera

Network atau yang biasa disebut IP Kamera, bisa menggunakan
jejaring yang

berarti akan menghemat dari segi instalasi karena network
bersifat pararel dan

bercabang tidak memerlukan satu kabel khusus untuk tiap kamera
dalam

pengaksesannya. Contoh CCTV dengan DVR dapat dilihat pada gambar
2.7.

Kamera CCTV sejak awalnya memang dibuat untuk keperluan

pengawasan keamanan (security surveillance system) untuk
antisipasi tindak

kejahatan kriminal (crime action), pencurian perampokan, dan
banyak hal lainnya

sehubungan dengan tindak kejahatan dan kegiatan kegiatan yang
tidak diinginkan.

http://id.wikipedia.org/wiki/Kamera
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Gambar 2.7. CCTV dengan DVR

Kemajuan teknologi saat ini membuat kamera ini tidak hanya
untuk

memantau secara langsung lewat monitor, tetapi sudah dilengkapi
sistem perekam

kamera CCTV dengan menggunakan media penyimpan Hard disk. Sistem
ini kita

kenal sebagai DVR ( Digital Video Recorder ) peralatan ini
merupakan pelengkap

suatu sistem instalasi kamera CCTV, dengan adanya DVR ini
pengawasan bisa

dilakukan tanpa memonitor setiap saat di depan layar monitor,
karena setiap

detiknya semua kejadian terekam dan bisa diputar ulang.

DVR adalah Digital Video Recorder. Ini adalah system yang
digunakan

oleh kamera CCTV untuk merekam semua gambar yang di kirim oleh
kamera

dalam sistem ini banyak fitur yang bisa kita manfaatkan untuk
pelengkap

keamanan, salah satunya adalah merekam semua kejadian dan hasil
rekaman ini

yang biasa digunakan di dalam peradilan untuk membuktikan suatu
kejadian

dalam sebuah sistem kamera, jumlah dan kualitas rekaman akan
ditentukan oleh

DVR ini. Era persaingan global yang ketat saat ini, populasi
pertumbahan dan

perkembangan perdagangan dunia usaha yang semakin banyak dan
cepat.

Tingkat kejahatan meningkat, oleh sebab itu pengawasan yang
efektif dan efisien,

harus dilakukan.
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Solusi CCTV merupakan prasarana yang tepat, efektif dan
efisien

terbukti handal dan bermanfaat, karenanya penggunaan CCTV
merupakan salah

satu pelengkap sistem keamanan untuk peningkatan kinerja dan
citra perusahaan,

karena dengan adanya CCTV kepercayaan pelanggan terhadap mutu
produksi dan

keamanan barangnya pun dapat terjamin.

Sangat sulit dan tidak mudah untuk mengawasi kegiatan
operasional usaha

dan keamanan seperti pabrik yang sangat besar yang terpisah dan
terletak jauh di

area yang luas, sedangkan pengawasan harus dilakukan setiap
saat. Masalah diatas

saat ini sudah terpecahkan dan banyak yang memanfaatkan CCTV
sebagai

solusinya, karena pengawasan sudah tidak harus berkeliling di
area yang luas dan

waktu yang lama, seorang pimpinan atau pengusaha dapat mengawasi
secara

langsung dari meja kerjanya dalam sesaat dalam waktu yang
bersamaan untuk

berbagai lokasi pabrik.

Di depan layar monitor CCTV pasang di area yang mau diawasi
tanpa

berkeiling pabrik, jelas efisien, dan atasan pun tidak lagi
mendapat laporan

pengawasan rekayasa/tidak akurat dari stafnya, di area sangat
berbahaya explosive

area, gas beracun dan hal hal lain yang dapat membahayakan
kesehatan dan

keselamatan) sudah dapat diawasi secara langsung.

Pengawasan kualitas poduksi, hasil produksi, aset perusahaan,
aktifitas

karyawan, perilakunya, dan produktifitas kerjanya selalu dapat
diawasi. Jelas

resiko kompalain akan berkurang, kualitas produksi semakin baik,
prestasi kerja

karyawan baik dan kinerja usaha meningkat.
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Beberapa manfaat CCTV :

a) Untuk antisipasi tindak kejahatan kriminal (crime action),
pencurian,

perampokan, dan banyak lainnya sehubungan dengan tindak
kejahatan dan

kegiatan-kegiatan yang tidak diinginkan.

b) Pengawasan aset perusahaan maupun hasil produksi dan
pengawasan jalannya

kegiatan produksi, serta pengawasan pengamanan.

c) Dapat dijadikan arsip kegiatan usaha sehari-hari karena
hasilnya dapat

direkam di DVR / media perekam video.

d) Bahan bukti yang otentik bila terjadi hal-hal yang tak
diinginkan. Bukti dapat

diputar ulang di komputer dan DVR.

e) Prestasi karyawan dan sistem pengawas keamanan / satpam
meningkat ,karena

merasa terawasi walaupun pimpinannya tak ada di tempat.

f) Efektif, efisien bagi pengusaha karena bisa mengawasi
langsung kegiatan

produksi di banyak tempat produksi sekaligus dalam satu layar
monitor.

g) Dapat melihat dan memonitor lokasi sekalipun dalam keadaan
tanpa cahaya

dengan menggunakan infra red kamera.

h) Dapat memantau suatu tempat tanpa diketahui keberadaan
kameranya dengan

menggunakan kamera tersembunyi atau hidden kamera.

Masih banyak lagi manfaat yang dapat kita peroleh dengan
adanya

instalasi CCTV ini. Tidak hanya meningkatkan keamanan tetapi
juga

memudahkan pengawasan.
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2.6.1. CCTV Portable

Semakin berkembangnya jaman, semakin cepat juga perkembangan
yang

dimiliki CCTV yaitu dengan hadirnya teknologi portable, dimana
CCTV portabel

murah ini tidak memerlukan lagi DVR untuk penyimpanan data. CCTV
tipe ini

hanya memerlukan MMC (Micro Memory Card) dari mulai 8 GB – 32
GB.

Camera CCTV Recorder dengan Micro SD ini selain murah dan mudah
dalam

pemasangannya, juga sangat berguna untuk pengawas tambahan di
rumah atau

tempat usaha. Berikut ini contoh CCTV portable dapat dilihat
pada gambar 2.8.

Gambar 2.8. CCTV Portable

Cara menggunakan cukup masukan micro SD di slot memori CCTV
masukan

kepala adaptor di kabel usb CCTV lalu hubungkan ke stop kontak
maka CCTV

sudah siap merekam. video dan audio yang dihasilkan juga cukup
bagus dan

jernih. Untuk melihat hasil rekaman bisa dihubungkan ke tv
LCD/LED yang

sesuai dengan usb movie bisa juga dengan / pc / laptop/ netbook
tanpa harus

melepas kartu memori.
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Jika Memori sudah Penuh akan diganti yaitu menimpa file pertama
hasil

rekaman. Untuk cadangan bisa dipasangkan ke kabel USB ke PC
tanpa perlu

membuka kamera, atau bisa juga lepaskan memori dan dibaca dengan
card

reader.7

Selain itu ada juga CCTV yang sudah dilengkapi dengan layar lcd
kecil,

Walapun kecil sudah bisa melihat hasil rekaman dengan layar lcd
tersebut, tanpa

harus mengambil kartu micro SD atau menghubungkan ke kabel usb
yang ada di

komputer. Tipe CCTV ini sangat berbeda dengan CCTV portable atau
CCTV

analog. Karena CCTV ini dapat melipat bagian lcd tersebut
sehingga terkesan

bentuknya menyerupai sniper atau senjata yang bisa melihat
targetnya dengan

cara meneropongnya. Contoh CCTV dengan lcd bisa dilihat pada
gambar 2.9.

Gambar 2.9. CCTV dengan lcd

2.7. Remote Control

Remote Control terbagi dalam dua bagian yaitu remote control
jarak jauh

dan remote control jarak dekat. Sebuah remote control jarak
dekat adalah

7 http://tsuroya.com/blog/cctv-portable-murah-online/, diakses
pada tgl 11 Okt 2015, pukul

21:35 WIB

http://tsuroya.com/blog/cctv-portable-murah-online/
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komponen dari sebuah perangkat elektronik yang paling sering
digunakan pada

televisi, DVD player, atau home theater maupun sound sistem
radio tape keluaran

baru. Awalnya digunakan untuk mengoperasikan perangkat nirkabel
dari jarak

pendek. remote control telah terus-menerus berkembang dan maju
selama

beberapa tahun terakhir untuk menyertakan konektivitas
Bluetooth, sensor gerak

dan kontrol suara.

Umumnya remote control adalah perangkat Consumer infrared
digunakan

untuk mengeluarkan perintah dari jarak dekat untuk televisi atau
barang elektronik

lainnya seperti radio tape, pemutar DVD, AC dan dimmer. Remote
Control untuk

perangkat ini biasanya benda genggam nirkabel kecil dengan
berbagai tombol

untuk menyesuaikan berbagai pengaturan seperti saluran televisi,
nomor trek, dan

volume. Untuk sebagian besar perangkat modern, Istilah remote
control juga

sering disingkat menjadi "remote" saja. Pada umumnya, pengendali
jarak jauh

digunakan untuk memberikan perintah dari kejauhan kepada
televisi atau barang-

barang elektronik lainnya seperti sistem stereo dan pemutar DVD.
Remote

Control untuk perangkat-perangkat ini biasanya berupa benda
kecil nirkabel yang

dipegang dalam tangan dengan sederetan tombol untuk menyesuaikan
berbagai

pengaturan, seperti misalnya saluran televisi, nomor trek, dan
volume suara. Pada

beberapa piranti modern dengan kontrol seperti ini, remot
control-nya memiliki

segala kontrol fungsi sementara perangkat yang dikendalikan itu
sendiri hanya

mempunyai sedikit kontrol utama yang mendasar. Kebanyakan
remote

berkomunikasi dengan perangkatnya masing-masing melalui
sinyal-sinyal infra


https://id.wikipedia.org/wiki/Televisihttps://id.wikipedia.org/wiki/Suara_stereohttps://id.wikipedia.org/wiki/DVDhttps://id.wikipedia.org/wiki/Saluran_televisihttps://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Volume_suara&action=edit&redlink=1https://id.wikipedia.org/wiki/Infra_merahhttps://id.wikipedia.org/wiki/Infra_merah
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merah dan beberapa saja melalui sinyal radio. Contoh remote
control RF dan

remote control IR dapat dilihat pada gambar 2.10.

a. b.

Gambar 2.10. a. Remote Control dengan modul RF, b. Remote
Control dengan

modul IR

Remote Control biasanya menggunakan baterai AAA yang kecil
atau

AA sebagai catu dayanya. Remote Control memiliki semua kontrol
fungsi pada

perangkat yang dikendalikan sedangkan perangkat itu sendiri
memiliki hanya

sebagian kontrol utama yang penting saja. Sebagian besar dan
umumnya remote

control berkomunikasi dengan perangkat elektronik melalui sinyal
inframerah dan

beberapa melalui frekuensi radio. Remote Control sangat
dibutuhkan di era

moderen yang tidak lepas dari kemudahan dalam gaya hidup dan
dengan

demikian perangkat remote control menjadi yang utama dalam
sebuah paket

penjualan barang elektronik, pada keadaan tertentu ada remote
universal, yang

meniru remote control yang dibuat untuk sebagian besar perangkat
elektronik

sebagai remote cadangan. Teknologi utama yang digunakan dalam
rumah remote

control adalah cahaya inframerah (IR). Sinyal antara remote
control dan


https://id.wikipedia.org/wiki/Kontrol_radiohttps://id.wikipedia.org/wiki/Bateraihttps://id.wikipedia.org/wiki/Baterai_AAAhttps://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Baterai_AA&action=edit&redlink=1
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perangkat yang dikendalikan terdiri dari pulsa cahaya inframerah
yang tak terlihat

oleh mata manusia.8

2.8. Baterai

Baterai adalah perangkat yang mengubah energi kimia menjadi
energi

listrik yang dapat digunakan oleh suatu perangkat Elektronik.
Hampir semua

perangkat elektronik yang portabel seperti Handphone, Laptop,
Senter, ataupun

remote control menggunakan Baterai sebagai sumber listriknya.
Dengan adanya

Baterai, tidak perlu menyambungkan kabel listrik untuk dapat
mengaktifkan

perangkat elektronik kita sehingga dapat dengan mudah dibawa
kemana-mana.

Dalam kehidupan sehari-hari, dapat menemui dua jenis Baterai
yaitu Baterai yang

hanya dapat dipakai sekali saja (Single Use) dan Baterai yang
dapat diisi ulang

(Rechargeable). Baterai Single Use dan Rechargeable dapat
dilihat pada gambar

2.11.

Pada baterai terdapat dua kutub, yaitu kutub positif dan kutub
negatif.

Kutub positif terdapat pada bagian batang baterai, Sedangkan
kutub negatif

berada pada bagian bawah baterai. Reaksi kimia yang terjadi di
dalam baterai

menimbulkan arus lisitrik bermuatan positif dan negatif. Baterai
mengalirkan arus

listrik secara langsung.

Arus listrik bermuatan positif dialirkan melalui ujung knob
bagian atas

baterai (kutub positif baterai). Adapun arus listrik bermuatan
negatif dialirkan

8 https://id.wikipedia.org/wiki/Pengendali_jarak_jauh, diakses
pada tgl 11 Okt 2015, pukul 22:10

WIB

https://id.wikipedia.org/wiki/Pengendali_jarak_jauh
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melalui pelapis bagian bawah baterai (kutub negatif baterai).
Selanjutnya arus

listrik bermuatan positif dan negatif mengalir secara terpisah
melalui kabel (kawat

tembaga) menuju ke alat elektronika yang dihubungkan ke
baterai.

Ketika kawat tembaga dihubungkan ke kutub-kutub baterai.
Muatan-

muatan tersebut mengalir melalui konduktor tembaga. Kawat
tembaga yang

mengalirkan arus bermuatan positif akan menuju pada bagian
penerima muatan

positif alat. Sedangkan bagian negatif akan menuju pada bagian
penerima muatan

negatif pada alat tersebut.9

a. b.

Gambar 2.11. a. Baterai sekali pakai (Single Use), b. Baterai
isi ulang

(Rechargeable)

9
http://teknikelektronika.com/pengertian-baterai-jenis-jenis-baterai/,
, diakses pada tgl 11 Okt

2015, pukul 22:10 WIB


http://teknikelektronika.com/pengertian-baterai-jenis-jenis-baterai/


	
27

2.9. Sensor Getaran

Sensor Getaran merupakan salah satu sensor yang dapat
mengukur

getaran suatu benda yang nantinya dimana data tersebut akan
diproses untuk

kepentingan percobaan ataupun digunakan untuk mengantisipasi
sebuah

kemungkinan adanya mara bahaya. Salah satu jenis sensor getaran
yang saat ini

sering digunakan adalah accelerometer, alat ini merupakan alat
yang dapat

berfungsi untuk mengukur percepatan dari sebuah benda.
Percepatan tersebut di

ukur bukan dengan menggunakan koordinat dari percepatan
tersebut, melainkan

dengan mengukur percepatan berdasarkan fenomena pergerakan benda
yang di

hubungkan dengan perubahan massa yang terjadi di dalam alat
pengukur tersebut.

Contoh gambar skema sensor getaran dapat dilihat pada gambar
2.12.

Gambar 2.12. Skema sensor getaran

Accelerometer merupakan sebuah alat sensor getaran yang sering
di

gunakan demi kepentingan pada sebuah perusahaan ataupun ilmu
pengetahuan.

Sebuah accelerometer yang sangat sensitif dapat di jadikan
sebuah komponen


http://komponenelektronika.biz/sensor-getaran.htmlhttp://komponenelektronika.biz/sensor
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dalam alat peLEDak seperti misil untuk mengetahui kapan misil
itu akan di

LEDakkan.10

2.10. Motor Servo

Motor servo adalah sebuah perangkat atau aktuator putar (motor)
yang

dirancang dengan sistem kontrol umpan balik loop tertutup
(servo), sehingga

dapat di-set up atau diatur untuk menentukan dan memastikan
posisi sudut dari

poros output motor. Motor servo merupakan perangkat yang terdiri
dari motor

DC, serangkaian gear, rangkaian kontrol dan potensiometer.
Serangkaian gear

yang melekat pada poros motor DC akan memperlambat putaran poros
dan

meningkatkan torsi motor servo, sedangkan potensiometer dengan
perubahan

resistansinya saat motor berputar berfungsi sebagai penentu
batas posisi putaran

poros motor servo. Gambar 2.13. merupakan contoh motor servo dan
unsur yang

ada di dalamnya.

Gambar 2.13. Motor servo dan unsur di dalamnya

Sumber:
http://nadateddy.blogspot.com/2013/11/motor-si-komponen-robot.html

10

http://komponenelektronika.biz/sensor-getaran.html, , diakses
pada tgl 24 Okt 2015, pukul 14:00 WIB

http://komponenelektronika.biz/sensor-getaran.html
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Penggunaan sistem kontrol loop tertutup pada motor servo berguna
untuk

mengontrol gerakan dan posisi akhir dari poros motor servo.
Penjelasan

sederhananya begini, posisi poros output akan disensor untuk
mengetahui posisi

poros sudah tepat seperti yang diinginkan atau belum, dan jika
belum, maka

kontrol input akan mengirim sinyal kendali untuk membuat posisi
poros tersebut

tepat pada posisi yang diinginkan. Untuk lebih jelasnya mengenai
sistem kontrol

loop tertutup, perhatikan contoh sederhana beberapa aplikasi
lain dari sistem

kontrol loop tertutup, seperti penyetelan suhu pada AC, kulkas,
setrika, dan lain

sebagainya.

Motor servo biasa digunakan dalam aplikasi-aplikasi di industri,
selain itu

juga digunakan dalam berbagai aplikasi lain seperti pada mobil
mainan radio

kontrol, robot, pesawat, dan lain sebagainya.

Ada dua jenis motor servo, yaitu motor servo AC dan DC. Motor
servo

AC lebih dapat menangani arus yang tinggi atau beban berat,
sehingga sering

diaplikasikan pada mesin-mesin industri. Sedangkan motor servo
DC biasanya

lebih cocok untuk digunakan pada aplikasi-aplikasi yang lebih
kecil.

2.10.1. Jenis Motor Servo Berdasarkan Rotasinya

Bila dibedakan menurut rotasinya, umumnya terdapat dua jenis
motor

servo yang terdapat di pasaran, yaitu motor servo rotation 180o
dan motor servo

rotation continuous.

a. Motor servo standar (servo rotation 180o) adalah jenis yang
paling umum

dari motor servo, dimana putaran poros output-nya terbatas hanya
90o ke
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arah kanan dan 90o ke arah kiri. Dengan kata lain total
putarannya hanya

setengah lingkaran atau 180o.

b. Motor servo rotation continuous merupakan jenis motor servo
yang

sebenarnya sama dengan jenis servo standar, hanya saja putaran
porosnya

tanpa batasan atau dengan kata lain dapat berputar terus, baik
ke arah

kanan maupun ke arah kiri.

2.10.2. Prinsip Kerja Motor Servo

Motor servo dikendalikan dengan memberikan sinyal modulasi lebar
pulsa

(Pulse Wide Modulation/PWM) melalui kabel kontrol. Lebar pulsa
sinyal kontrol

yang diberikan akan menetukan posisi sudut putaran dari poros
motor servo.

Sebagai contoh, lebar pulsa dengan waktu 1,5 ms (mili detik)
akan memutar poros

motor servo ke posisi sudut 90o. Bila pulsa lebih pendek dari
1,5 ms maka akan

berputar ke arah posisi 0o atau ke kiri (berlawanan dengan arah
jarum jam),

sedangkan bila pulsa yang diberikan lebih lama dari 1,5 ms maka
poros motor

servo akan berputar ke arah posisi 180o atau ke kanan (searah
jarum jam). Lebih

jelasnya perhatikan gambar 2.14.
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Gambar 2.14. Lebar pulsa sinyal kontrol motor servo

Sumber: http://qncctech.blogspot.com/2014_10_01_archive.html

Ketika lebar pulsa kendali telah diberikan, maka poros motor
servo akan

bergerak atau berputar ke posisi yang telah diperintahkan, dan
berhenti pada

posisi tersebut dan akan tetap bertahan pada posisi tersebut.
Jika ada kekuatan

eksternal yang mencoba memutar atau mengubah posisi tersebut,
maka motor

servo akan mencoba menahan atau melawan dengan besarnya kekuatan
torsi yang

dimilikinya (rating torsi servo). Namun motor servo tidak akan
mempertahankan

posisinya untuk selamanya, sinyal lebar pulsa kendali harus
diulang setiap 20 ms

(mili detik) untuk menginstruksikan agar posisi poros motor
servo tetap bertahan

pada posisinya.
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2.11. Buzzer

Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang berfungsi
untuk

mengubah getaran listrik menjadi getaran suara. Pada dasarnya
prinsip kerja

buzzer hampir sama dengan loud speaker, jadi buzzer juga terdiri
dari kumparan

yang terpasang pada diafragma dan kemudian kumparan tersebut
dialiri arus

sehingga menjadi elektromagnet, kumparan tadi akan tertarik ke
dalam atau

keluar, tergantung dari arah arus dan polaritas magnetnya,
karena kumparan

dipasang pada diafragma maka setiap gerakan kumparan akan
menggerakkan

diafragma secara bolak-balik sehingga membuat udara bergetar
yang akan

menghasilkan suara. Buzzer biasa digunakan sebagai indikator
bahwa proses telah

selesai atau terjadi suatu kesalahan pada sebuah alat (alarm).
Gambar 2.15.

merupakan contoh buzzer.

Gambar 2.15. Buzzer

2.12. Kerangka Berpikir

Keamanan rumah tinggal menjadi aspek terpenting dalam
kehidupan

manusia. Dengan amannya rumah tinggal teresebut seseorang bisa
lebih nyaman
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untuk tinggal di rumah tersebut. Berbeda halnya jika rumah tidak
aman pasti ada

perasaan gelisah dan khawatir apalagi pada saat itu rumah
tersebut ditinggal

pemiliknya. Perlu adanya pengaman khusus untuk mengatasi
permasalahan

tersebut. Khususnya pintu yang menjadi fokus pengamanan
tersebut, mengapa

demikian ? Karena pintu adalah sebagai media penghubung untuk
akses masuk

kedalam rumah tinggal. Dimana pencuri atau seseorang yang tidak
dikenal pasti

memilih untuk masuk rumah melalui pintu sebagai media penghubung
paling

mudah untuk dimasuki.

Sebelumnya sudah ditemukan beberapa pengaman pintu rumah
dari

manual hingga otomatis, Pengaman manual masih menggunakan kunci
sebagai

pengamannya, slot kunci digabungkan dengan slot besinya sehingga
saat kunci

diputar atau digunakan slot besi itu bisa mengunci kuat pintu
tersebut. Kunci

manual masih memilik banyak kekurangan dimana kunci tersebut
masih rawan

pembobolan dan pencokelan paksa karena belum memiliki pengamana
khusus.

Pengaman Otomatis yang sudah ada adalah model kunci pin dan
kunci

remote, Pengaman tersebut adalah perpaduan antara kunci manual
dan kunci

otomatis, dimana kunci manualnya yaitu kunci slot besi
digantikan dengan fungsi

kunci pin/kunci remote sehingga mempermudahkan kita dalam
pengunciannya

tanpa harus memutar kunci secara manual. Tinggal menekan remot
atau

memasukkan pin pintu pun sudah terkunci.

Dengan adanya kunci manual dan kunci otomatis yang sudah ada
penulis

mencoba untuk memperbaiki pengaman pintu yang sudah ada. Penulis
ingin

berinovasi untuk lebih menyempurnakan kunci yang sudah ada yaitu
penulis
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membuat prototipe “pengaman pintu rumah otomatis dengan pemantau
CCTV

berbasis remote control”. Dengan sistem kunci otomatis yang ada
dipasaran

dirasa belum cukup untuk memberikan kenyamanan dan rasa aman
dari pemilik

rumah.

Sistem pengaman pintu rumah ini sudah menggunakan sistem
otomatis

dan menggunakan remot kontrol RF yaitu kepanjangan dari Radio
Frekuensi yang

kurang lebih sama dengan alarm mobil. Cukup menekan tombol
remote control

dari jarak yang sudah ditentukan pintu sudah otomatis mengunci
dan pengaman

yang dipasang berupa sensor getaran, alarm dan lampu LED sebagai
penanda bila

ada orang yang berusaha masuk dengan paksa maka buzzer dan LED
indikator

bekerja lalu CCTV merekam peristiwa tersebut.

Kamera CCTV yang digunakan sudah menggunakan CCTV portable
yaitu

CCTV yang tidak memerlukan monitoring khusus oleh manusia.
Karena CCTV

ini sudah menggunakan hardisk memori SD/micro SD segala kegiatan
yang

terjadi sudah otomatis di rekam oleh CCTV ini, Saat diperlukan
tinggal

mengambil saja rekaman yang sudah ada pada memori SD/micro SD
dan bisa

juga langsung melihat rekaman dengan melihat layar lcd yang
tersedia.

Diharapkan dengan terciptanya alat ini permasalahan tentang
pengaman pintu

rumah bisa menjadi solusi yang tepat. Berikut terdapat diagram
kerangka berpikir

pada gambar 2.16.
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Gambar 2.16. Diagram kerangka berpikir

Masalah Sudah ada

Harapan Solusi

− Kunci manual

− Pengaman pintu yang

masih manual

- Sudah beredar dipasaran kunci

otomatis menggunakan remote

dan pin tanpa harus memutar

kunci secara manual

- Sudah ada sistem buzzer yang

memberi peringatan bila ada

pencuri yang berusaha masuk.

Tetapi masih memiliki

kekurangan karena tidak dapat

merekam kejadian yang ada

− Dapat menghasilkan

pengaman otomatis yang

praktis dan baik

− Memberikan rasa aman bila

harus ditinggal berergian

oleh sang pemilik rumah

− Dapat merekam peristiwa

yang ada bila ada kejadian

yang tidak diinginkan, misal

: Pencurian rumah.

− Prototipe yang dibuat

menggunakan remote

control RF sehingga praktis

dapat dikunci hingga

beberapa meter jauhnya.

− Dapat memberikan rasa

aman dan nyaman karena

dilengkapi dengan buzzer

dan LED sebagai

indikatornya.

− Dengan penggunaan CCTV

portable sehingga pemilik

rumah tidak perlu

memonitorng terus

menerus, karena CCTV

sudah merekamnya.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Bengkel Mekanik Fakultas Teknik
Universitas

Negeri Jakarta. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester 103
selama 4

bulan terhitung dari bulan Agustus sampai November 2015.
Penelitian

dimulai dari penyusunan laporan, bimbingan penulisan skripsi dan
pengujian

alat yang akan dipergunakan saat sidang skripsi nanti.

3.2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen

laboratorium yaitu membuat rancangan alat dan melakukan uji
program

untuk kemudian dibuat bentuk prototipe pengaman pintu rumah
otomatis,

untuk selanjutnya dilakukan pengujian alat tersebut apakah sudah
berjalan

efektif sesuai yang diinginkan.
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3.3. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa instrumen,
yaitu:

a. Arduino Mega 2560 digunakan sebagai pusat pengendali
(kontrol).

Arduino Mega 2560 ini memiliki prosesor yaitu mikrokontroler

ATmega2560.

b. Remote Control sebagai pengendali penguncian pintu rumah
otomatis dan

sebagai pengendali motor servo, buzzer, LED, dan CCTV.

c. CCTV sebagai alat perekam bila ada kejadian yang tidak
diinginkan

d. Motor Servo digunakan untuk membuka dan menutup kunci
pintu

otomatis.

e. Buzzer digunakan untuk penanda kunci pintu telah
terkunci/terbuka dan

sebagai alarm bila ada orang yang berusaha membuka pintu secara
paksa.

f. LED digunakan sebagai penanda kunci pintu telah
terkunci/terbuka dan

sebagai penerangan tambahan bila diperlukan.

g. Sensor Getaran digunakan sebagai sistem pengaktifan alat
pengaman pintu

yang selanjutnya akan diproses arduino.

h. Baterai digunakan sebagai sumber listrik cadangan apabila
sumber listrik

dari PLN mati.

i. Kunci Manual digunakan sebagai pembuka dan pengunci pintu
manual

bila keadaan proteksi pintu dimatikan.
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3.4. Rancangan Alat Penelitian

3.4.1. Desain Prototipe

Gambar

3.1. Gambar desain prototipe

(Sumber: Dokumen pribadi)

Gambar 3.1. Merupakan gambar desain prototipe pengaman pintu

otomatis yang sudah dilengkapi CCTV sebagai pemantaunnya.
Desain

prototipe tersebut didesain sedemikian rupa sehingga mirip
dengan

keadaan rumah sebenarnya. Dengan rincian sebagai berikut :

Panjang area rumah : 60 cm, dan lebar : 40 cm.

Tinggi rumah tersebut : 45 cm, lebar 40 cm, dan panjang 50
cm.
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a. b.

3.2. Desain penempatan komponen alat a). tampak luar dan

b). tampak dalam

Gambar 3.2. adalah gambar desain penempatan komponen alat,
berikut

penjelasannya:

a. Gambar a. menunjukkan gambar prototipe pada tampak depan,
dimana

terdapat komponen prototipe seperti : Remote Control, CCTV,
LED

indikator, dan LED lampu.

b. Gambar c. menunjukkan gambar prototipe pada tampak dalam,
dimana

terdapat komponen prototipe seperti : Arduino, Receiver Remote
Control,

Motor Servo, Buzzer, Power Supply, Driver Relay, Baterai, LED
indikator

dan LED lampu.


	
40

3.4.2. Pemrograman Alat

Pemrograman Arduino menggunakan software IDE (Integrated

Development Environment), yaitu program komputer yang
memiliki

beberapa fasilitas yang diperlukan dalam pembangunan perangkat
lunak.

Berikut gambar 3.3 adalah tampilan awal ketika membuka software
IDE

1.6.6.

Gambar 3.3. Tampilan awal ketika membuka software IDE 1.6.6

(Sumber: Dokumen pribadi)

Kemudian setelah itu, tampilan tersebut akan berubah menjadi
halaman

yang siap untuk dibuat programnya seperti yang ditunjukkan pada
gambar

3.4.
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Gambar 3.4. Tampilan software IDE 1.6.6 ketika siap dibuat
programnya

(Sumber: Dokumen pribadi)

Setelah muncul tampilan seperti gambar 3.4, maka langkah

selanjutnya adalah mengatur board yang digunakan. Cara mengatur
board

adalah dengan klik tools → board → Arduino/Genuino Mega or
Mega

2560, seperti ditunjukkan pada gambar 3.5.
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Gambar 3.5. Pengaturan board

(Sumber: Dokumen pribadi)

Sebelum mengatur port, Arduino yang digunakan harus

tersambung terlebih dahulu ke PC, yaitu dengan menyambungkan
kabel

USB dari Arduino ke PC. Apabila sudah tersambung maka cara
untuk

mengatur port adalah dengan klik tools → port → sesuaikan dengan
port

yang digunakan. Contohnya dapat dilihat pada gambar 3.6.
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Gambar 3.6. Pengaturan port

(Sumber: Dokumen pribadi)

Apabila board dan port sudah selesai diatur, maka langkah

selanjutnya adalah membuat program atau biasa disebut sketch.
Jika

program sudah selesai dibuat, maka selanjutnya melakukan
compiling

dengan cara klik simbol “√” (verify) seperti yang ditunjukkan
pada gambar

3.7.
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Gambar 3.7. Compiling program

(Sumber: Dokumen pribadi)

Setelah melakukan compiling, maka selanjutnya melakukan
uploading,

yaitu untuk meng-upload program yang sudah dibuat ke board
Arduino

Mega 2560. Pastikan Arduino masih tersambung dengan PC. Lalu
klik

simbol “→” (upload) seperti yang ditunjukkan pada gambar
3.8.
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Gambar 3.8. Uploading program

(Sumber: Dokumen pribadi)

Apabila sudah selesai melakukan uploading, maka alat siap
digunakan dan

kabel USB bisa dicabut untuk digantikan dengan adaptor 9V atau
12V.
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3.4.3. Rangkaian Alat

Gambar 3.9. Skema Rangkaian Alat
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3.4.3.1. Rangkaian Input Alat

a. Rangkaian Remote Control

Gambar 3.10. Rangkaian Modul Receiver Remote Control

(Sumber: Dokumen pribadi)

Gambar 3.10. menunjukan rangkaian remote control berupa receiver
terdapat

4 channel yang masing-masing dihubungkan ke pin arduino, yaitu
pin 8, 9,

10, dan 11. Selanjutnya suplai tegangan remote control tersebut
dihubungkan

ke Pin 5 volt arduino dan GND receiver remote control
dihubungkan ke

GND arduino.
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b. Rangkaian Sensor Getaran

Gambar 3.11. Rangkaian Sensor Getaran

(Sumber: Dokumen pribadi)

Gambar 3.11. Merupakan gambar sensor getaran, dimana kaki bagian
tengah

rangkaian tersebut dihubungkan ke Pin 2 arduino. Selanjutnya GND
pada

sensor getaran dihubungkan ke GND arduino. Kemudian tegangan
pada

sensor getaran disuplai melalui Pin 5 volt arduino.
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3.4.3.2. Rangkaian Output Alat

a. Rangkaian Motor Servo

Gambar 3.12. Rangkaian motor servo

(Sumber : Dokumen pribadi)

Gambar 3.12. Menunjukan rangkaian motor servo yang digunakan
pada

prototipe untuk membuka atau mengunci pintu rumah secara
otomatis,

Disinkronkan dengan slot besi sehingga saat servo bergerak,
servo tersebut

dapat mendorong slot besi untuk membuka atau mengunci pintu
rumah

secara otomatis. Rangkaian servo terminal paling atas
dihubungkan ke Pin 7

arduino, Motor servo memasok sumber tegangan melalui tegangan
power

supply yang terpisah dengan arduino untuk menghindari kegagalan
sistem

pada arduino tersebut dan GND motor servo dihubungkan dengan
GND

arduino.
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b. Rangkaian LED

Gambar 3.13. Rangkaian LED Indikator

(Sumber: Dokumen pribadi)

Gambar 3.13. Menunjukan 2 rangkaian lampu LED dihubung diseri
agar

dapat menyala bersamaan sebagai lampu indikator pada ruangan
dalam dan

ruangan luar pada prototipe. Salah satu kaki lampu LED
dihubungkan ke

resistor 470 Ω. Ujung lainnya dari resistor LED dihubungkan ke
Pin 6

arduino. Kemudian kaki yang lainnya dihubungkan ke Pin GND
arduino.
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b. Rangkaian LED

Gambar 3.14. Rangkaian LED Lampu Penerangan

(Sumber: Dokumen pribadi)

Gambar 3.14. menunjukan 2 rangkaian LED Lampu Penerangan
dihubung

seri agar dapat menyala bersamaan yang digunakan pada prototipe
sebagai

lampu penerangan tambahan diletakkan didalam dan diluar ruangan.
Salah

satu kaki LED lampu dihubungkan ke resistor. Ujung lainnya dari
resistor

470 Ω. LED lampu dihubungkan pada driver relay terlebih dahulu
karena

kapasitas LED lampu yang cukup besar yaitu dengan daya 3 watt
untuk

menghindari kegagalan sistem pada arduino. Kemudian kaki yang
lainnya

dihubungkan ke Pin GND arduino.
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c. Rangkaian Buzzer

Gambar 3.15. Rangkaian Buzzer

(Sumber: Dokumen pribadi)

Gambar 3.15. Merupakan rangkaian dari buzzer, dimana kaki buzzer
sebelah

kiri dihubungkan dengan Pin 4 arduino. Kemudian kaki buzzer di
sebelah

kanan dihubungkan dengan GND arduino.

d. Rangkaian CCTV

Gambar 3.16. Rangkaian CCTV

(Sumber: Dokumen pribadi)

Gambar 3.16. Menunjukkan rangkain CCTV yang dihubungkan ke
arduino

melalui tombol sebelah kiri CCTV kemudian dihubungkan pada Pin
3

arduino. CCTV ini mempunyai 2 suplai tegangan. Pertama melalui
baterai
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dan kedua melalui charger sejenis charger handphone atau kabel
usb yang

terhubung ke laptop. CCTV ini juga sudah dilengkapi dengan
lcd.

3.4.4. Deskripsi Cara Kerja Alat

1. Ketika Tombol Remote A ditekan maka Arduino langsung bekerja
secara

otomatis lalu memberikan perintah menggerakkan motor servo
posisi 150

yang sudah disinkronkan dengan slot besi penguncian pintu,
Sehingga pintu

tersebut terkunci otomatis, dengan kondisi peralatan sebagai
berikut :

Kondisi LED indikator hidup (status proteksi).

Bunyi beep buzzer 1x penanda pintu terkunci

2. Ketika Tombol Remote B ditekan maka Arduino langsung bekerja
secara

otomatis lalu memberikan perintah menggerakkan motor servo
posisi 800

yang sudah disinkronkan dengan slot penguncian pintu, Sehingga
pintu

tersebut terbuka otomatis. Dengan kondisi peralatan sebagai
berikut :

Kondisi LED indikator mati (status aman)

Bunyi beep buzzer 2x penanda pintu terbuka

3. Ketika Tombol Remote C ditekan maka sistem buzzer dan CCTV
off.

4. Ketika Tombol Remote D ditekan maka lampu LED penerangan
menyala

sebagai penerangan tambahan saat diperlukan atau dapat dimatikan
sesuai

kebutuhan.

5. Status Proteksi adalah bilamana ada seseorang yang mencoba
masuk

dengan cara membobol atau mendobrak paksa pintu, maka sistem
sensor

getaran aktif lalu memberi perintah ke arduino untuk
selanjutnya
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memberikan perintah mengakktifkan buzzer dan CCTV merekam
kejadian

tersebut.

6. Status Manual adalah bilamana semua sistem telah dimatikan,
sehingga

rumah tersebut tidak terkunci dan terproteksi lagi. Pemilik
rumah tersebut

dapat masuk ke rumah.

7. Saat keadaan status manual, pemilik rumah bisa menggunakan
kunci

manual/konvensional untuk mengunci atau membuka pintu, tanpa
harus

menggunakan remote terlebih dahulu.

3.4.5. Alamat Input/Output Arduino Mega 2560

3.4.5.1. Alamat Input Arduino Mega 2560

Prototipe Pengaman Pintu Rumah Otomatis Dengan Pemantau CCTV

Berbasis Remote Control memiliki 5 input dengan alamat dan
keterangan seperti

yang ditunjukkan oleh tabel 3.1 berikut ini:

Tabel 3.1. Alamat Input Arduino Mega 2560

No. Input Alamat Keterangan

1. Channel A Pin 8

Mengaktifkan penguncian pintu

otomatis, buzzer beep 1x, dan lampu

LED indikator hidup. Dengan status

proteksi

2. Channel B Pin 9

Mengaktifkan membuka pintu otomatis,

buzzer beep 2x, dan lampu LED

indikator mati. Dengan status aman.

3. Channel C Pin 10 Mematikan cctv dan buzzer saat

mentrigger.

4. Channel D Pin 11 menyalakan/mematikan LED lampu
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penerangan.

5. Sensor Getaran Pin 2 Aktif saat ada sentuhan atau

pembobolan pintu rumah.

3.4.5.2. Alamat Output Arduino Mega 2560

Prototipe Pengaman Pintu Rumah Otomatis Dengan Pemantau CCTV

Berbasis Remote Control memiliki 5 output dengan alamat dan
keterangan seperti

yang ditunjukkan oleh tabel 3.2 berikut ini:

Tabel 3.2. Alamat Output Arduino Mega 2560

No. Output Alamat Keterangan

1. Motor Servo Pin 7

Menggerakkan slot besi pintu rumah

sebagai penguncian otomatis dan

membukannya.

2. Buzzer Pin 4

Memberikan isyarat saat membuka dan

mengunci pintu. serta buzzer saat sistem

pengaman bekerja.

3. LED Indikator Pin 6 Sebagai isyarat membuka dan mengunci

pintu.

4. LED Lampu Pin 5 Sebagai penerangan tambahan saat

diperlukan

5. CCTV Pin 3 Merekam kejadian saat sistem pengaman

bekerja.
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3.5. Blok Diagram

Berikut susunan Blok Diagram Input dan Output Prototipe Pengaman
Pintu

Rumah Otomatis serta arduino sebagai bagian prosesnya dapat
dilihat pada

Gambar 3.17.

REMOTE CONTROL

SENSOR GETAR

CCTV

MOTOR SERVO

ARDUINO MEGA 2560

LED LAMPU

LED INDIKATOR

BUZZER

INPUT

PROSES

OUTPUT

Gambar 3.17. Blok Diagram
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3.6. Flowchart

Berikut susunan flowchart cara kerja alat dapat dilihat pada
gambar 3.18

Gambar 3.18. Flowchart
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3.7. Tahapan Penelitian

Prototipe Pengaman Pintu Rumah Otomatis Dengan Pemantau CCTV

Berbasis Remot Kontrol ini dilakukan dengan beberapa
tahapan:

a. Menentukan masalah

Sebelum membuat alat, langkah pertama yang dilakukan adalah

menentukan masalah. Hal itu dilakukan agar alat yang dibuat
dapat

bermanfaat untuk mengatasi permasalahan yang ada.

b. Mempelajari solusi yang sudah ada

Setelah menemukan masalah, kemudian mempelajari solusi yang

sudah ada dan mencari tahu kekurangan dari alat tersebut, agar
nantinya

alat yang dibuat bisa lebih baik dari yang sebelumnya.

c. Merancang solusi baru yang lebih baik

Setelah mengetahui kekurangan dari alat yang sebelumnya
(alat

yang sudah ada), maka langkah selanjutnya adalah merancang
solusi baru

untuk pemecahan masalah dengan lebih baik.

d. Membuat desain

Selanjutnya membuat desain alat dari solusi yang sudah kita
miliki.

e. Validasi desain

Desain yang sudah jadi perlu divalidasi untuk mengetahui
apakah

desain yang dibuat sudah lebih baik dari yang sebelumnya atau
tidak.

Untuk itu perlu adanya pakar, dalam hal ini adalah dosen
pembimbing.
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f. Revisi desain

Jika sudah divalidasi dan diketahui kekurangannya, maka
desain

tersebut perlu diperbaiki.

g. Membuat produk

Setelah desain tersebut sudah dianggap baik, maka langkah

selanjutnya adalah membuat produknya, berupa prototipe.

h. Uji produk

Produk yang sudah jadi perlu diuji untuk mengetahui
kekurangan

dan kesalahan yang terjadi.

i. Revisi produk

Jika masih terdapat kekurangan dan kesalahan, maka produk

tersebut harus diperbaiki hingga tidak terjadi kesalahan
lagi.
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3.8. Tabel Pengujian

3.8.1. Pengujian Mode Otomatis

Pengujian ini dilakukan untuk menguji alat pada mode otomatis,
yaitu

menguji apakah input yang diberikan akan menghasilkan ou
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